BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan pada hasul penelitian dan pembahsan di atas, bisa digaris bawahi oleh

peneliti tentang perspektif mahasisa dalam memelihara keharmonisan dan keberagagaman sosial
di lingkungan Fakultas llmu Sosial sesuai dengan teori dalam penelitian sebegai berikut :

Dalam memelihara keharmonisan dan keberagaman sosial mahasiwa di Fakultas lImu
Sosial  mencerminkan ciri-ciri keberagaman multikultral bagi kehidupan mahasiswa. Hal
tersebut bisa dilihat pada pemahaman mereka terhadap Mengeloa Perbedaan dan Kepercayaan
antar sesama (Mutual Trust), Saling Pengertian (Mutual Understanding), Sikap Saling
Menghargai (mutual Respect), Berpikir Terbuka dan sikap Apresiasi dan interdependnesi/ Saling
ketergantungan antar sesama. Dari beberapa komponen tersebut menajadi penguatan atas sikap
kebergaman bagai harmonisasi hubugan angtar mahasiswa. Perbedaan suku, agama, bahasa dan
jurusan tidak mewarnai dan mencerminkan kheidupan mahasiswa. Secara fakta dan realitas dan
dukungan hasil penelitian menunjukan bahwa ciri identifikasi keberagaman bagi mahasiswa
sesuai dengan ketentuan teori yang berlaku.

Fakta lain menunjukan, perubahan sistem dalam pemilihan ketua HMJ dan Senat
Fakultas melalui musyawarah dan mufakat dapat memperkuat hubungan yang harmonis dalam
keberagaman mahasiswa. Nemun demikian masih terdapat masalah silang pendapat dan
miskomuniasi menyangkut dengan kegiatan MOMB yang sering mengancam harmonisasi dan

keberagaman mahasiswa pada setiap tahaun penerimaan mahasiswa baru

5.2.Saran



Berangkat dari hasil kesimpulan di atas, peneliti memberikan saran untuk memperkuat

harmonisasi hubungan lama keberagaman bagai mahasiswa Fakultas llmu Sosial sebagai berikut

a. Melalaui pimpinan fakultas yang mewadahi kemahasiswan untuk dapat segera merubah
sistem penerimaan mahasiswa baru di tingkat fakultas dan membangun komunikasi yang
konstruktif agar perbedaan pemikiran antara mahasiswa yang selalau terjadi pada setiap
tahun dapat diminimalisir

b. Bagi mahasiswa tetap menjaga kekompakan antara sesame jurusan serta penguatan
terhadap peilihan ketua umum organisasi kemahasiswaan yang dilakukan secara

musyawarah mufakat.
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